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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran
fisika melalui penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan dalam 2 siklus yang terdiri dari 4 fase yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap siklusnya. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Kabila tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 36 orang, terdiri dari 12
siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan. Data dalam penelitian diperoleh melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa persentasi skor rerata
semua aspek keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif siswa mengalami peningkatan dari 36,43 dan 33, 42 di siklus
pertama menjadi 90,86 dan 92,06 pada siklus kedua. Sedangkan untuk pengamatan aktivitas guru, pada siklus pertama telah
terlaksana dengan presentase 87,5 % atau dalam kategori baik, meningkat menjadi 95,83% atau dengan kategori sangat baik pada
siklus kedua. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses sains
siswa, hasil belajar kognitif siswa, serta aktivitas guru.

Katakunci: hasil belajar, inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains, pembelajaran fisika

PENDAHULUAN dan learning to do (pembelajaran untuk berbuat)
harus dicapai dalam kegiatan belajar mengajar [1]

Fisika merupakan salah satu bagian dari llmu
Pengetahuan Alam yang mempelajari tentang

fenomena alam atau tingkah laku alam dan

Pendidikan bukanlah sesuatu yang statis
melainkan sesuatu yang dinamis sehingga
menuntut adanya usaha untuk perbaikan yang

terus menerus. Siswa harus memiliki kemampuan
untuk berbuat sesuatu dengan menggunakan
proses dan prinsip keilmuan yang telah dikuasai,
dan learning to know (pembelajaran untuk tahu)

berbagai bentuk gejalanya [2]. Berdasarkan hal
tersebut, maka dalam belajar fisika tidak cukup
dengan belajar dari buku atau mendengar
penjelasan dari orang lain, melainkan haruslah
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dengan proses inkuiri ilmiah. Pembelajaran fisika
dipandang sebagai suatu proses berpikir untuk
mengembangkan kemampuan dalam memahami
konsep, prinsip, maupun hukum-hukum fisika,
sehingga dalam proses kegiatan pembelajaran
harus mempertimbangkan strategi dan metode
pembelajaran yang efektif dan efisien. Oleh karena
itu dalam pembelajaran fisika, siswa perlu
diarahkan untuk mencari tahu konsep-konsep
fisika terbentuk, sehingga dengan pembelajaran
tersebut diharapkan keterampilan proses sains
siswa dapat terbentuk

Keterampilan proses sains merupakan
seluruh keterampilan ilmiah yang dapat digunakan
untuk menemukan dan mengembangkan suatu
konsep, prinsip, atupun teori serta digunakan
untuk menyangkal suatu penemuan sebelumnya.
Keterampilan proses sains dikembangkan dengan
tujuan agar siswa terbiasa untuk menemukan
suatu pengetahuan/konsep sendiri seiring dengan
perkembangan IPTEK yang semakin meningkat,
untuk melatih siswa berpikir kritis dan juga untuk
melatih siswa dalam mengembangkan pikiran
(kognitif) melalui kegiatan ilmiah [3].

Namun kenyataannya dilapangan masih
jarang guru-guru fisika yang memperhatikan
keterampilan proses sains. Guru lebih sering
menerapkan model pembelajaran yang berpusat
pada guru, dimana siswa hanya menerima
informasi/pengetahuan dari guru tanpa
mengetahui bagaimana informasi dapat terbentuk,
kemudian juga siswa hanya dipelajari rumus-
rumus jadi, tanpa mengetahui makna atau arti fisis
dari rumus tersebut. Hal inilah yang menyebabkan
siswa beranggapan bahwa fisika merupakan
pelajaran yang sangat sulit dan hanya berisi
rumus-rumus matematis yang membingungkan.

Pernyataan di atas diperkuat melalui hasil
wawancara dengan guru bidang studi fisika serta
observasi dalam pembelajaran fisika di SMA
Negeri 1 Kabila yang menyatakan bahwa model
pembelajaran yang sering digunakan adalah
model pembelajaran direct intruction, dengan
metode pembelajarannya yaitu metode ceramah,
diskusi, dan tanya jawab. Selain ketiga metode
tersebut guru juga menggunakan metode

praktikum dan demonstrasi namun itu jarang
dilakukan. Siswa jarang dilibatkan dalam kegiatan
merancang percobaan meliputi penentuan alat
bahan, variabel, serta langkah kerja percobaan.
Kegiatan praktikum yang dilaksanakan hanya
berpedoman pada petunjuk dari guru. Minimnya
tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran
fisika mengakibatkan keterampilan proses sains
siswa kurang terlatih. Dalam pembelajaran masih
didominasi oleh guru dimana guru menjelaskan
materi/konsep fisika melalui metode ceramah
kemudian siswa diberi soal-soal latihan yang
sesuai dengan materi yang diajarkan dengan
tujuan agar siswa menguasai materi tersebut.
Pembelajaran belum diarahkan untuk menemukan
konsep-konsep fisika sesuai dengan hakikat fisika
yaitu proses-produk. Akibat dari pembelajaran
tersebut, siswa  masih  kesulitan  dalam
menyelesaikan soal-soal fisika yang berdasarkan
permasalahan dalam kehidupan sehari—hari yang
menuntut siswa untuk menalar atau menganalisis
soal tersebut sebelum ia menjawab.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa
pembelajaran yang berlangsung memperlihatkan
siswa kurang terampil dan aktif mengikuti proses
pembelajaran, siswa cenderung lebih banyak diam
dan sekedar memperhatikan materi yang
disampaikan. Berdasarkan analisis hasil
observasi, disimpulkan bahwa akar masalah
keterampilan  proses sains yang rendah
disebabkan karena model pembelajaran yang
diterapkan belum optimal melatihkan keterampilan
proses sains, sehingga diperlukan model
pembelajaran yang mampu memberdayakan
keterampilan proses sains siswa, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan
penyelidikan/eksperimen dalam membentuk
pengetahuan/konsep—konsep fisika. Salah satu
model pembelajaran yang menekankan pada
keterampilan proses sains, kemampuan berpikir,
dan menekankan pada penyelidikan secara ilmiah
adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing
(Guided Inquiry).

Penerapan model pembelajaran yang
sesuai akan menghasilkan proses pembelajaran
yang efektif. Model pembelajaran adalah kerangka
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konseptual yang digunakan sebagai pedoman
dalam melakukan pembelajaran yang disusun
secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar.
Salah satu langkah yang bisa dilakukan oleh guru
sebagai pembimbing siswa dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah adalah memilih model
pembelajaran yang tepat [4,5,6]. Pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dipandang sesuai untuk diterapkan
dalam pembelajaran fisika karena siswa dapat
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis
dengan bimbingan dan petunjuk dari guru. Senada
dengan hal tersebut, model pembelajaran inkuiri
adalah salah satu tipe model pembelajaran yang
menekankan pada aktivitas, keterampilan, serta
pengetahuan melalui pencarian aktif berdasarkan
pada rasa keingintahuan serta merupakan salah
satu model pembelajaran yang membantu siswa
untuk memahami konsep dan mengembangkan
keterampilan proses sains melalui tahapan
ilmiah.[7,8].

Tahap pembelajaran inkuiri terdiri dari
observasi, mengajukan pertanyaan, merumuskan
hipotesis, merancang percobaan, melaksanakan
percobaan, mengumpulkan data, analisis data,
argumentasi [9,10]. Dengan memperhatikan
bahwa tahapan pembelajaran yang dimiliki model
pembelajaran inkuiri identik dengan aspek
keterampilan proses sains meliputi observasi,
klasifikasi, bertanya, berhipotesis, merencanankan
percobaan, menggunakan alat bahan,
menerapkan konsep, mengkomunikasikan, serta
melakukan percobaan, maka model pembelajaran
inkuiri ~ terbimbing  dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan proses sains melalui
penerapan tiap langkah pembelajaran yang dimiliki
[10,11,12,13].

Sehingga dengan memperhatikan paparan
uraian yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan
keterampilan proses sains dan hasil belajar
kognitif siswa dalam pembelajaran fisika melalui
penggunaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing.

METODE

Penelitan  ini  merupakan  Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research  (CAR) yang bertujuan  untuk
meningkatkan keterampilan proses sains dalam
pembelajaran fisika. Prosedur dan langkah-
langkah dalam penelitian tindakan kelas ini
mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis
dan Mc.Taggart [14] berupa model spiral yaitu
dalam satu siklus terdiri dari tahap perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan
dalam 2 siklus yang terdiri dari 4 fase yaitu
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi
pada setiap siklusnya. Pada setiap siklus terdiri
dari 4 pertemuan yaitu 3 kali tatap muka dan 1 kali
evaluasi sehingga jumlah pertemuan sebanyak 10
kali.

Tahap perencanaan pembelajaran meliputi
penyusunan instrumen  pembelajaran  dan
instrumen penelitian. Instrumen pembelajaran
terdiri dari silabus, RPP, LKS, dan materi ajar,
sedangkan instrumen penelitian terdiri dari lembar
observasi, soal keterampilan proses sains, lembar
observasi keterampilan proses sains dan
keterlaksanaan sintaks, pedoman wawancara,
serta peralatan dokumentasi.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas Xl
IPA° SMA Negeri 1 Kabila tahun pelajaran
2018/2019 yang berjumlah 36 orang, terdiri dari 12
siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan

Penelitian dilakukan berkolaborasi dengan
guru fisika untuk menyelesaikan permasalahan
keterampilan proses sains siswa yang dianalisis
melalui hasil observasi dan tes hasil belajar. Solusi
dari permasalahan di kelas Xl IPA 3 berupa
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dalam pembelajaran fisika pada materi Elastistas
bahan dan Fluida. Penerapan model pembelajaran
inkuiri dilakukan dalam 2 siklus pembelajaran,
dengan langkah pembelajaran yang sama.
Perbedaan yang terdapat antar siklus adalah
bagian refleksi, sebab refleksi didasarkan pada
fakta yang diperoleh dari pelaksanaan di
lapangan. Kegiatan refleksi tiap siklus dilakukan
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untuk mengupayakan perbaikan pembelajaran
siklus berikutnya

Data dalam penelitian diperoleh melalui
observasi, tes, dan dokumentasi. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif
kualitatif. Indikator keterampilan proses sains yang
diteliti dalam penelitian ini adalah (1) merumuskan
masalah, (2) merumuskan hipotesis, (3)
mengidentifikasi variabel, (4) mendefinisikan
variabel secara operasional, (5) merencanakan

dan melakukan pemecahan masalah, (6)
melaksanakan  percobaan, (7) melakukan
pengamatan dan pengumpulan data, (8)
menginterprestasikan/ menafsirkan data, (9)

memprediksi, dan (10) mengkomunikasikan.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu lembar penilaian
observasi dan dokumentasi hasil Lembar Kerja
Siswa.

Data hasil belajar siswa diperoleh melalui
hasil hasil post-test. Indikator belajar yang akan
diukur dalam penelitian ini juga mengacu pada
indikator keterampilan proses sains dengan
instrumen pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa soal tes. Target
capaian yang ditetapkan diakhir tindakan adalah
sebesar 75% untuk ketuntasan individual,
sedangkan untuk ketuntasan klasikal adalah 85%
siswa memiliki skor 275%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan Proses Sains Siswa, Hasil Belajar
Siswa dan Aktivitas Guru

Skor hasil capaian keterampilan proses
sains (KPS) siswa yang diperoleh pada kegiatan
siklus 1 dan siklus 2 sebagaimana disajikan pada
Tabel 1.

Berdasarkan analisis observasi
keterampilan proses sains siswa pada siklus |
seperti yang ditunjukan pada Tabel 1 , didapatkan
bahwa persentasi skor rerata aspek keterampilan
proses sains dan hasil belajar kognitif siswa
mengalami peningkatan yang sebelumnya 36,43

menjadi 90,86 pada siklus Il. Skor capaian pada
akhir siklus untuk setiap aspek menunjukkan
peningkatkatan bila dibandingkan siklus | dengan
rerata skot berkisar antara 85,25% sampai
94,75%, dengan rerata skor total keseluruhan
aspek mencapai 90,86%. Skor tersebut
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
proses sains di akhir siklus dibandingkan dengan
siklus I. Hasil pengukuran keterampilan proses
sains siswa di akhir tindakan menunjukkan bahwa
keseluruhanr aspek sudah mencapai target akhir
sebesar 275%.

Tabel 1. Rata-rata Skor Capaian Aspek
Keterampilan Proses Sains
Capaian aspek
(%)
No Aspek KPS Sikius _ Sikius
I Il
1 Merumuskan masalah 30,25 90,75
2 Merumuskan hipotesis 24,75 89,25
3 Mengidentifikasi variabel 30,25 85,25
4 Mengidentifikasi variabel
secara operasional 14,25 90,05
5 Merencanakan dan
melakukan pemecahan 44,75 93,50
masalah
6 Melaksanakan percobaan 60,05 93,25
7  Melakukan pengamatan dan 54,25 94,75
mengumpulkan data
8  Menginterpretasikan/menafsir 2575 90.25
kan data
9 Memprediksi 29,50 87,25
10. Mengkomunikasikan 50,50 94,25
Jumlah 364,30 908,55
Rata-rata 36,43 90,86

Skor capaian tiap aspek keterampilan
proses sains saling berkaitan satu sama lain.
Keterampilan merumuskan masalah yang baik
akan memberikan dampak bagi peningkatan
aspek merumuskan hipotesis dan memprediksi.
Peningkatan aspek merumuskan hipotesis serta
memprediksi mempengaruhi peningkatan aspek
menetukan variabel dan mengidentifikasi definisi
operasiobal variabel dan merancang percobaan.
Keterampilan ~ merumuskan  hipotesis  dan
merancang percobaan yang meningkat
selanjutnya berdampak pada keterampilan siswa
dalam melakukan percobaan.
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Hasil dari pelaksanaan percobaan yang
meningkat mengakibatkan peningkatan
keterampilan menginterpretasikan/menafsirkan
data. Data hasil interpretasi yang baik berdampak
positif ~ terhadap  peningkatan  keterampilan
mengkomunikasikan hasil  dan penarikan
kesimpulan akhir pembelajaran.

Ditinjau dari hasil belajar siswa, dapat
dilihat pula bahwa pada siklus akhir terdapat
peningkatan persentase rerata skor hasil belajar
siswa secara klasikal dari siklus | sebesar 33,42
menjadi 92.06 sebagaimana yang disajikan pada
Gambar 1

100 92.06
\
. 80 \\
=
7 60 \
5 40 33.42 \
g :|
, | L
Siklus | Siklus I
Kegiatan Pembelajaran
Gambar 1. Hasil Belajar Siswa
Pada siklus I, baik secara klasikal maupun
individual, siswa yang tidak tuntas mencapai

100%. Hal ini disebabkan oleh karena siswa belum
mempunyai pengalaman dalam menyelesaikan
soal-soal yang berbasis keterampilan proses.
Pada siklus akhir, ketuntasan siswa secara
individual mencapai 100% dengan skor rerata
hasil belajar klasikal sebesar 92,06. Artinya hasil
yang diperoleh pada siklus akhir telah mencapai
target ketuntasan yaitu jumlah siswa dengan skor
minimal 75 lebih besar dari 85%.

Demikian juga hasil pengamatan aktivitas
guru, dari 24 ativitas guru seperti yang disajikan
pada gambar 2, terlihat bahwa dari 24 langkah
kegiatan dalam pembelajaran pada siklus I, jumlah
aktivitas yang terlaksana sebesar 87,5%,
kemudian pada siklus akhir aktivitas yang
terlaksana meningkat menjadi 95,83%.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dapat meningkatakan keterampilan proses sains
siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Kabila tahun
pelajaran 2018/2019. Peningkatan yang terjadi
tiap siklus terutama dipengaruhi oleh penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Inkuiri
terbimbing merupakan bagian yang penting dari
pengembangan keterampilan proses sains yang
digunakan oleh para peneliti dalam melaksanakan
penyeledikan, dimana model pembelajaran inkuiri
terbimbing juga dapat mengakomodasi siswa
dalam melatihkan keterampilan proses sains
melalui tahap pembelajaran yang dimiliki [11, 16].

Tahap pembelajaran model pembelajaran
inkuiri yang dapat mengakomodasi keterampilan
proses sains terdiri dari kegiatan observasi,
mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis,
merencanakan dan melaksanakan percobaan,
mengumpulkan data, dan mengkomunikasikan
hasil.

98
96
94
92
90
88
86
84
82

95.83

87.5

Rerata Skor Keterlaksanaa

Siklus | Siklus I

Kegiatan Pembelajaran

Gambar 2. Aktivitas Guru

Dalam pembelajaran dengan model inkuiri

terbimbing siswa diharuskan melakukan
penyelidikan secara ilmiah yaitu  melalui
perumusan  masalah, membuat hipotesis,
mengumpulkan data  melalui percobaan,
menganalisis data tersebut kemudian
menyimpulkan.  Semua  kegiatan  tersebut

mengharuskan siswa untuk berperan aktif dalam
proses pembelajaran (penerimaan pengetahuan)
melalui keterampilan proses ilmiah. Hal tersebut
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sesuai dengan teori  kontruktivisme yang
menyarankan bahwa pembelajaran yang baik
adalah pembelajaran yang melibatkan keterlibatan
siswa dalam proses penerimaan informasi [18].
Faktor lain yang mendukung peningkatan
tiap siklus adalah kualitas pembelajaran yang
semakin baik. Proses pembelajaran pada tahap
siklus Il lebih baik dibandingkan siklus I.
Peningkatan kualitas dan keterlaksanaan proses
pembelajaran mengakibatkan ketercapaian skor
tiap aspek menjadi lebih tinggi. Perkembangan
siswa dalam penelitian tindakan kelas dipengaruhi
oleh perbaikan kualitas pembelajaran yang
diterapkan oleh guru, guru melakukan perbaikan
pembelajaran tiap siklus melalui tahap refleksi dan
perencanaan kembali sebagai upaya perbaikan
siklus berikutnya [19]. Jadi, semakin baik kualitas
pembelajaran yang dikelola oleh guru di kelas,
semakin besar peningkatan kualitas siswa.
Peningkatan tiap siklus juga dipengaruhi
oleh faktor kebiasaan. Pembelajaran yang
berlangsung tiap siklus memiliki kesamaan tahap-
tahap yang dilaksanakan, mulai dari melakukan
pengamatan hingga pada menyimpulkan hasil.
Kegiatan yang selalu dilakukan berulang-ulang
menyebabkan siswa maupun guru terbiasa
dengan kegiatan tersebut. Kegiatan yang
dilakukan dapat melatihkan keterampilan proses
sains secara efektif sehingga dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa hingga mencapai
target di akhir siklus Il. Selain faktor kebiasaan,
peran serta teman se-kelompok juga berpengaruh.
Dalam kegiatan pembelajaran, siswa duduk
berkelompok, namun ketika menyusun rumusan
masalah, hipotesis, mengidentifikasi variabel serta
merancang percobaan siswa dituntut untuk
melakukan sendiri terlebih dahulu, kemudian
setelah itu mereka berdiskusi dalam kelompok
untuk memutuskan memilih mana dari hasil
masing-masing anggota kelompok menjadi hasil
akhir dari kelompok mereka. Dengan demikian
dapat diasumsikan bahwa siswa dengan
kemampuan kurang belajar lebih banyak bekerja
berdampingan dengan mereka yang memiliki
kemampuan lebih dan  kelompok yang
berkemampuan lebih ini mendapatkan manfaat

dari proses berperan sebagai tutor bagi teman-
temannya yang kurang mampu [20].

Respon Guru dan Siswa Tentang Penerapan
Model Guided Inquiry

Dari hasil wawancara dengan guru bidang
studi fisika yang dilakukan setelah pembelajaran
menyatakan bahwa model inkuiri terbimbing perlu
diterapkan dalam pembelajaran fisika, karena
siswa lebih aktif dalam pembelajaran, mampu
meningkatkan, keterampilan proses siswa dan
membuat siswa menjadi lebih mandiri dalam
menemukan konsep-konsep fisika. Sementara
menurut siswa menyatakan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model inkuiri terbimbing
membuat siswa mudah memahami konsep/materi
fisika yang diajarkan, hal ini dikarenakan karena
dalam pembelajaran siswa menerima
pengetahuan/konsep  fisikka langsung  dari
pengalamannya sendiri. Kemudian dengan
penguatan yang diberikan guru setelah
percobaan, membuat informasi yang didapat
semakin  berkesan/bermakna  dihati  siswa,
sehingga setelah pembelajaran informasi tersebut
tidak langsung hilang dengan sendirinya

Sedangkan tanggapan siswa setelah
diberi perlakuan dinilai dengan angket yang
diberikan pada siswa. Lembar angket digunakan
untuk mengetahui tanggapan siswa setelah proses
pembelajaran selesai. Lembar angket diisi oleh
seluruh siswa diakhir pertemuan setelah program
selesai diberikan. Angket yang diisi oleh siswa
dibagi menjadi beberapa aspek dan indikator.

Aspek yang pertama yaitu sikap siswa
terhadap pelajaran fisika, aspek ini dibagi menjadi
dua indikator. Indikator yang pertama yaitu minat
siswa untuk mempelajari fisika setelah kegitan
berlangsung, hasil yang didapatkan yaitu sangat
positif, dengan tanggapan siswa sebesar 86,5%
menyatakan bahwa minat mereka terhadap fisika
meningkat disebabkan oleh pemberian motivasi
dan apersepsi setiap sebelum memulai
pembelajaran. Siswa setuju jika fisika menjadi
salah satu jalan untuk mencapai tujuan siswa, hal
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ini disebabkan karena siswa mengalami sendiri
pentingnya mempelajari fisika dalam rangka
mewujudkan  impian  masing-masing  siswa.
Indikator kedua yaitu proses pembelajaran yang
dilakukan, siswa menanggapi positif dengan
pembelajaran yang dilakukan karena
menyenangkan. Hal ini disebakan karena siswa
diajarkan bagaiman cara seorang ilmuan bekerja.
Tanggapan ini sesuai dengan prinsip
pembelajaran guided inquiry yaitu pembelajaran
yang menuntut siswa untuk dapat berfikir dan
bertindak sebagai seorang penelitifiimuan [7,9].
Selain itu, siswa sangat setuju jika ada demonsrasi
alat peraga dalam pembelajaran yang dilakukan,
semua siswa menyukai demonstrasi alat peraga di
dalam kelas. Pada pertanyaan ini tanggapan yang
diberikan siswa sebesar 100% yang masuk pada
kategori sangat positif.

Aspek yang kedua vyaitu sikap siswa
terhadap proses pembelajaran fisika yang
dibelajarkan dengan menggunakan model Guided
Inquiry. Aspek ini dibagi menjadi dua indikator.
Indikator yang pertama vyaitu minat terhadap
pembelajaran fisika dengan model tersebut.
Pembelajaran dengan model yang diterapkan
ternyata mampu membuat siswa tertarik dengan
materi yang dipelajari sehingga mendapat
tanggapan positif, sehingga membuat siswa lebih
termotivasi belajar fisika, siswa sangat setuju jika
terdapat aplikasi materi dalam kehidupan sehari-
hari, dengan tanggapan 88% yang masuk dalam
kategori Tinggi. Dalam belajar di kelas siswa
mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda
antara satu siswa dengan siswa lainnya. Siswa
memiliki gaya belajar alami dan nyaman untuk
siswa belajar di dalam kelas, sehingga setiap
siswa mempunyai gaya belajarnya masing-
masing.

Indikator selanjutnya yaitu menunjukkan
kegunaan LKPD berbasis inkuiry yang diberikan
oleh guru, sebagian besar siswa merasa tidak
keberatan dan tau bahwa besar manfaat dari
pembuatan LKPD ini. Ttanggapan siswa sangat
positif jika pembuatan LKPD berbasis inkuiri
mampu membuat mereka lebih mudah mengerti

konsep yang dibelajarkan dengan tanggapan
untuk pertanyaan ini sebesar 88,25% dengan
kategori tinggi. Hal ini dapat disebabkan LKPD
berbasis  inkuiri  tidak  secara  langsung
meningkatkan kemampuan proses sains siswa..

Dengan demikian, penggunaan model
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa, hasil belajar
kognitif siswa, serta aktivitas guru

KESIMPULAN DAN SARAN

Model inkuiri terbimbing dapat digunakan
dalam meningkatkan keterampilan proses sains
siswa, hasil belajar kognitif siswa, serta aktivitas
guru pada pelajaran fisika topik fluida pada kelas
Xl IPA 3 SMA Negeri 1 Kabila. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil penelitan yang diperoleh
memperlihatkan terjadinya peningkatan persentasi
skor rerata semua aspek keterampilan proses
sains dan hasil belajar kognitif siswa dari 36,43
dan 33, 42 di siklus pertama menjadi 90,86 dan
92,06 pada siklus kedua. Sedangkan untuk
pengamatan aktivitas guru, pada siklus pertama
telah terlaksana dengan presentase 87,5 % atau
dalam kategori baik, meningkat menjadi 95,83%
atau dengan kategori sangat baik pada siklus
kedua.

Saran disusun berdasarkan temuan
penelitian yang telah dibahas. Saran dapat
mengacu pada tindakan praktis, pengembangan
teori baru, dan/atau penelitian lanjutan.
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